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LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Masjid
a. Pengertian Masjid

Syaikh Sa’id bin Ali bin Wahf al-Qahthani. Lafazh Asliall adalah

perbuatan

an hamba Allah
kepada-Nya © n shalat diambil
dari kata sujud (yakni masjad tempat sujud). Mereka tidak
menyebutnya 25 (tempat ruku’) atau yang lainnya. Kemudian
perkembangan berikutnya lafazh masjad berubah menjadi masjid, yang
secara istilah berarti bengunan khusus yang disediakan untuk shalat lima

waktu. Berbeda dengan tempat yang digunakan untuk shalat ‘Id atau

! Lisaanul Arab karya Ibnu Manzhur, bab ad-Daal, fasal al-Miim (111/204-205) dan Subulus
Salaam karya ash-Shan’ani (11/179)



sejenisnya (seperti shalat Istisqa’) yang dinamakan ladi (mushallaa =
lapangan terbuka yang digunakan untuk shalat ‘Id atau sejenisnya).
Hukum-hukum bagi masjid tidak dapat diterapkan pada mushalla®

Istilah masjid menurut syara’ adalah tempat yang disediakan
untuk shalat di dalamnya dan sifatnya tetap, bukan untuk sementara

dasarnya, istilah masjid menurut syara adalah setiap tempat di bumi yang

beliau bersaba

N
a2
~5

dikecualikan tersebut adalah pekuburan dan tempat selainnya yang
bernajis seperti tempat sampah dan pejagalan (tempat penyembelihan
hewan). Demikian pula tempat yang dilarang untuk melakukan shalat
dikarenakan alasan tertentu yang lain. Yang terakhir ini semisal tempat

unta-unta menderum, dan lain-lainnya seperti di tengah jalan, di kamar

*Mufradaatu al-Faazhil Qur’an karya al-Asfahani (hal. 397),
Mw jamu Lughatil Fugahaa’ karya ustadz Dr. Muhammad Rawas (hal. 397)



mandi (sekalipun suci), dan tempat selain itu. Alasannya adalah karena
ada hadits yang melarangnya.

Adapun lafazh al-jaami’ (’@léji) adalah sifat dari masjid al-masjid
(3}1»23‘). Disifati demikian karena masjid adalah tempat yang
menghimpun ahli masjid di sana. Berdasarkan hal ini maka orang

mengatakannya : ’@\éj\ Azl (dengan susunan sifat dan maushuf-nya).

Namun boleh juga dikatakan .2) dengan susunan idhafat

(susunan mudhaf den

,A Hjud.(shala ofeka, berkumpul (hari

awalan “ma” yang kemudian
berubah kata menjadi masjidu. Umumnya dalam bahasa Indonesia huruf

(9]

a” menjadi

13 ’9

, sehingga kata masjid ada kalanya disebutkan dengan
mesjid.*
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, masjid diartikan sebagai

rumah atau bangunan tempat bersembayang umat Islam. Arti ini memang

* Sidi Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah dan Kebudayaan Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Husna,
Cetakan V, 1989), hal. 118.
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terlalu sempit dan kurang begitu jelas maknanya, sebab kalau hanya
tempat yang dipakai untuk sembayang umat Islam, tentunya bisa
mushalla, langgar dan sebagainya yang bisa digunakan untuk sembayang
umat Islam.”

Menurut Eman Suherman, masjid secara harfiah adalah tempat

sembahyang, tetapi dalam bahasa Arab berati tempat sujud, karena

6
%\

agar umat mengingat,
mensyukuri, dan menyembah-Nya dengan baik”.” Hal ini didasarkan pada

firman Allah surat Al-Nur ayat 36-37 :

®> Eman Suherman, Manajemen Masjid (Bandung: Alfa Beta, 2012), him. 61.

® Ibid, hal.36

" Yusuf Al-Qardhawi, Tuntunan Membangun Masjid, ter. Abdul Hayyie al-Kattani, ed.
Darmadi, (Jakarta: Gema Insani Press, Cetakan I, 2000), hal. 7.



11

g Aoe -~ _ - _ - 7 /f,f £ g . £

2:\.’.“::\:@_?;:.] &WQ,&ZIL/@_?)&.\;}@JJ Ol '975))::@
AR :/ dPR P ®=>_ // .= ,:.; 1 - - - "’/

sLallaBly BT 55 V58,2 te Ve, 120 JLe

. £ 2320 Goo g A g~

Z il Loslall 4 Llas Gy O sl 855301 Ll
Artinya:Bertasbih  kepada Allah di masjid-masjid yang telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya di
dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, laki-laki yang

tidak dilalaikan oleh perpiagaan dan tidak (pula) oleh jual beli

mendirikan sembahyang, dan
akut kepada suatu hari yang

hwa istilah
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8 Tafsir Ibni Katsir,hal. 290
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Artinya: Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada
orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah
belah antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan
orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak
dahulu. mereka Sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak

menghendaki selain keba " dan Allah menjadi saksi bahwa

Sesungguhnya me

enantiasa
ali bila hati
lagi Maha

'‘Amir, yang mereka tunggu-tunggu kedatangannya dari Syiria untuk
bersembahyang di masjid yang mereka dirikan itu, serta membawa tentara
Romawi yang akan memerangi kaum muslimin. akan tetapi kedatangan
Abu 'Amir ini tidak Jadi karena ia mati di Syiria. dan masjid yang
didirikan kaum munafik itu diruntuhkan atas perintah Rasulullah s.a.w.

berkenaan dengan wahyu yang diterimanya sesudah kembali dari perang

® Ibid., hal. 298.
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Tabuk. Maksudnya: bila perasaan mereka telah lenyap. ada pula yang
menafsirkan bila mereka tidak dapat taubat lagi.

Sementara itu istilah masjid pada masa sekarang umumnya identik
dengan gedung. Hal ini menurut Sidi Gazalba tidak seluruhnya benar,

sebab Tuhan Allah pada dasarnya telah menjadikan seluruh jagad ini

sebagai masjid, tempat sujud, dan tempat sembahyang. Oleh sebab itu

Fachrudin Hs

a saja merupakan

pusat peribadatan, pengetahuan, pergaulan, dan kebudayaan."*® Bahkan
Sofyan Safri Harahap kemudian berpendapat :

Bagi umat Islam, masjid sebenarnya merupakan pusat segala pusat

kegiatan. Masjid bukan hanya sebagai pusat ibadah khusus seperti

shalat dan i’tikaf tetapi merupakan pusat kebudayaan/mu’amalat
tempat di mana lahir kebudayaan Islam yang demikian kaya dan

10 Gazalba, Mesjid Pusat Ibadah..., hal. 120.

Y Ibid., hal. 125-126.

12 Supeno, Perpustakaan Masjid..., hal. 2.

3 Fachrudin Hs, Eksiklopedia Al-Qur’an..., hal. 78.
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berkah. Keadaan ini sudah terbukti mulai dari zaman Rasulullah
sampai kemajuan politik dan gerakan Islam saat ini.”**

Pendapat Wahyudin Supeno dan Sofyan Safri Harahap sebenarnya
juga menjelaskan bahwasannya pengertian masjid tidak menunjukkan arti
sebagai tempat shalat saja, tetapi juga tempat berlangsungnya beberapa
kegiatan, khususnya yang berhubungan dengan aktivitas kebudayaan Islam

dan salah satu kegiatan kebudayaan tersebut diantaranya adalah tempat

berlangsungnya pendidi pasitu juga, maka mengamati
berbagai pand di at 3 : asarnya masjid adalah

tempat ibadah é\ ‘ > akan ibadah yang

mengemukakan fungsi masjid selain sebagai tempat beribadah, juga
berfungsi:

1) Mencerdaskan umat dan memberikan orientasi dakwah. Pengajian-
pengajian dan kuliah-kuliah yang dilakukan secara teratur setiap hari

atau dilakukan secara rutin berkenaan dengan acara tertentu,

4 Sofyan Safri Harahap, Managemen Masjid: Suatu Pendekatan Teoritis dan Organisatoris,
(‘Yogyakarta: Dana Bakti Wakaf, Cetakan I, 1993), hal. 5.

> Amir Hasan Siddigi, Studies in Islamic History: Edisi Indonesia, ter. HMJ Irawan,
(Bandung: Al-Ma’arif, 1987), hal. 171.
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merupakan salah satu fungsi masjid sebagai pusat cahaya dan
petunjuk masyarakat yang ada disekitarnya.

2) Sosial, tempat penduduk bisa saling jumpa, saling berkenalan satu
sama lain, mendekatkan hati, berjabat tangan, memperkuat ikatan
persaudaraan, saling bertanya tentang kondisi masing-masing,

khususnya apabila salah seorang diantara mereka ada yang mengikuti

shalat Jum’at. Apabilg akan dijenguk, jika ia sibuk ia

3) i t€nipathe i kegiatan seperti. menghafal Al-

massa umat 1Sla ] J na Y lebih kecil dan
seringkali milik pribadi.(aalauptn™beberapa«~langgar merupakan milik

yayasan umum sebagaimana hampir semua masjid), dan sembahyang
jum’at tidak dilakukan di langgar."’
Selanjutnya HM Arifin berpendapat :
Di indonesia saja dari kalangan umat Islam telah dikembangkan

lembaga-lembaga keagamaan dan perguruan agama dalam segala
jenis dan bentuknya tidak kurang dari 40 ribu buah madrasah dan

16 Al-Qardhawi, Tuntunan Membangun..., hal. 8-9.
Y7 Clifford Geertsz, Abangan dan Santri Priyayi, ter. Aswab Mahasin, (Jakarta: Pustaka Jaya,
Cetakan 111, 1989), hal. 246.
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pesantren; dengan mesjid-mesjidnya tidak kurang dari 450 ribu serta
puluhan ribu majlis ta’lim tersebar di seluruh penjuru tanah. Sistem
kelembagaan tersebut sebenarnya adalah produk dari rasionalitas
berfikir organisatoris yang ditujukan utamanya kepada pembudayaan
masyarakat sekitar dalam bersosial budaya yang diharapkan tidak
terlepas dari orientasinya kepada agama.*®

Dengan demikian dari tinjauan terhadap berbagai pengertian dan
fungsi masjid, dapat disimpulkan bahwasannya masjid selain tempat shalat

juga sebagai pusat peradapan.

2. Sejarah Masjid

3 ada berita penting

ar: s : sebagai majlis
permusyawaratan umat Islam Pada zaman Umar sewaktu dua dewan
hendak mengangkat Khalifah, maka kedua dewan itu bertemu di
masjid. Pertemuan suku-suku, baik muslim maupun non-muslim
diterima di dalam masjid dan beberapa perutusan penting juga
diinapkan di sana. Peristiwa peradilan juga diselenggarakan di masjid.
Dengan begitu masjid bukanlah hanya pusat kegiatan spiritual. Masjid
ialah pusat nasional mereka dalam artian yang sebenarnya dan paling
menyeluruh.*

'8 H.M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Umum dan Agama), (Semarang: CV. Toha Putra,
1986), hal. 175.
9 Siddigi, Studies in Islamic..., hal. 172.
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Kenyataan di atas memberikan penjelasan bahwa masjid yang ada
pada waktu itu telah berfungsi untuk Kkegiatan keagamaan yang
mempertemukan umat Islam dan kegiatan yang bersifat sosial seperti
musyawarah, pengaturan strategi perang dan lain-lain. Sehingga dapat
dijelaskan pula bahwa meskipun digunakan sebagai tempat aktivitas

sosial, akan tetapi aktivitas jama’ah di masjid, khususnya dalam hal shalat,
hendaknya harus diperhatikan.t€tlebih,_dahulu. Hal ini tercermin dari
pendapat Hasyim p / \v “oodward di bawah ini:

WU |

saling kenal-
ati  ini ialah
enghadapkan

Selanjutnya seper an dalam bab awal, masjid
yang pertama kali didirikan di masa Rasulullah SAW adalah masjid
Quba’. Badri Yatim dan Hafiz Anshori mengungkapkan, “Dalam
perjalanan ke Yastrib Nabi ditemani oleh Abu Bakar. Ketika tiba di Quba’,

sebuah desa yang jaraknya sekitar lima kilometer dari Yastrib, Nabi

istirahat beberapa hari lamanya. Dia menginap di rumah Kalsum bin

2 Mark R. Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif Versus Kebatinan, ter. Hairus Salim
HS, (Yogyakarta: LKIS, Cetakan I, 1999), hal. 134.
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Hindun. Di halaman rumah ini Nabi membangun masjid. Inilah masjid
yang pertama dibangun Nabi sebagai pusat peribadatan.”?
Hal ini juga dinyatakan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan

oleh Anas berikut ini :

(0 5 Juq}udw\uycus d\u;u)sjjsmu.x} JG 35 Ehs

memberitahu
ereka dengan
] Anas r.a. berkata:

-ake Medi dtas kendaraannya,
sedang Abu Bakar-mene dibelakangnya, sedang rombongan
Bani Annajar mengelilinginya, sehingga berhenti di halaman
Abu Ayyub al-Anshari. Dan Nabi SAW memerintahkan
membangun masjid, lalu mengutus pesuruh kepada pemuka-
pemuka Bani An-najar: “Hai Bani Annajar berilah harga
kebunmu untuk aku beli.” Jawab mereka: “Demi Allah kami
tidak minta harganya kecuali kepada Allah.”%#

2! Badri Yatim dan Hafiz Anshori, Sejarah Peradaban Islam, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, Cetakan X1, 2000), hal. 25.

2 Muhammad al-Bukhari, Shahih Bukhari, juz 2, (Maugi'u al-Islam: Dalam Software
Maktabah Syamilah, 2005), hal. 202Baqi, Al-Lu’Lu’ Wal Marjan...,hal. 168.
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Selanjutnya dalam perkembangan Islam masjid-masjid yang
lainnya tumbuh di berbagai wilayah Islam sejalan dengan perkembangan
dan perluasan wilayah Islam. Demikian pula dengan bentuk bangunan-
bangunan masjid, sudah mengalami berbagai penyempurnaan yang
diantaranya penambahan menara, makam di sekitar masjid, maksura,
hiasan kaligrafi, interior yang indah yang memperlihatkan perbedaan
tampilan fisiknya.”® Oleh b itinSofyan Safri Harahap kemudian
ji !{g’ uhan mutlak yang

terjadilah pertemuan dUa yang terpateri oleh ajaran
Islam dan kebudayaan lama yang telah dimiliki masyarakat setempat. Di
sini terjadilah asimilasi yang merupakan keterpaduan antara kecerdasan

kekuatan watak yang disertai spirit Islam yang kemudian memunculkan

% bid., hal. 187.
% Harahap, Managemen Masjid. . .,hal. 6.
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kebudayaan baru kreatif, yang menandakan kemajuan pemikiran dan
peradabannya.®
Makna dari pusat kebudayaan tersebut juga dapat dimaksudkan
sebagai media pendidikan, sehingga Wahyudin Supeno kemudian
mengatakan :
Keberadaan masjid erat kaitannya dengan pendidikan dan dakwah

Islam. Timbulnya madrasalm.dan pesantren sebagai lembaga
pendidikan, misalnya, berasal sniasjid. Perkembangan ini berlanjut

dari pendidikan p /f \t; Sejarah mencatat bahwa
pada masa K : III) tahun 912-961
M dunia Islam 9 nyol) di dalam

tronoml, ilmu

lembaga-lembaga sep

Oleh sebab hal di atas, Toha Hamim juga memberikan pendapatnya
sebagai berikut, “... masjid itu dulu pernah dijadikan pusat pendidikan,
tetapi tidak berarti bahwa kemudian kita harus memusatkan pendidikan di

masjid. Masalahnya kalau dulu teknologinya memang pas-pasan, jumlah

2 Amin, Islam dan Kebudayaan..., hal. 187.

%6 Supeno, Perpustakaan Masjid...,hal. 2.

2" Fakhrur Rozy Dalimunthe, Sejarah pendidikan Islam: Latar Belakang, Analisis dan
pemikirannya, (Medan: Rimbow, Cetakan I, 1986), hal. 42.
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manusiannya tidak banyak, kemudian jenis-jenis ilmunya terlokalisir,
kalau toh membutuhkan laboratorium, toh masih bisa ditempelkan di
masjid.”28

Dari berbagai uraian tentang aspek kesejahteraan masjid dapatlah
dinyatakan bahwasanya masjid pada masa awal perkembangan Islam

merupakan lembaga terpenting dalam proses pertumbuhan Islam. Selain

dimana di dalamnya*pe ol arlanos .@ asesypendidikan Islam.
3 % sjid dalam

Demak.

kepribadian
an tidak dapat

dark R. Woodward
mengatakan tentang sebagian fungsi masjid pada masyarakat Jawa yang
diantaranya yaitu :

Masjid merupakan pusat komunitas dan berperan sebagai lokus
kegiatan ibadah dan pengajaran keagamaan awal. Di masjidlah
anak-anak pertama kali dikenalkan dengan unsur-unsur ibadah
tradisi santri. Mulai lima atau enam tahun, mereka diajarkan cara
melaksanakan shalat, membaca teks Arab dan melantunkan Al-
Qur’an. Ada juga pelajaran tentang dasar-dasar teologi dan hukum.

%8 Toha Hamim, Naif: Masjid Jadi Pusat pendidikan, (Gerbang Edisi 06, No. 03, Pebruari-
April 2000), hal. 34.
2 Ibid., hal. 27.
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Ini disebut pengajian dan umumnya mengambil bentuk ceramah-

ceramah yang disampaikan oleh santri senior. Di daerah urban,

pengajian ini sering diisi oleh kiai atau ulama pembaharu di luar

kampung.*

Sehubungan dengan hal di atas, Zamakhsari Dhofier juga
mengatakan bahwa, “masjid merupakan elemen tak terpisahkan dengan

pesantren dan dianggap sebagai tempat paling tepat untuk mendidik para

santri, terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah dan

d A b Dengan

sembahyang Jum’at,

B. Pembinaan Akhlak
Menarik sebuah pengertian dari sebuah kalimat yang terdiri dari
dua atau beberapa suku kata, maka perlu dibahas lebih rinci dari
kata penyusun dalam kalimat tersebut. seperti halnya dengan

pendidikan akhlak yang merupakan integrasi dari dua kata yang

% \Woodward, Islam Jawa..., hal. 207.
3 Zamakhsari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai, (Jakarta:
LP3ES, Cetakan VI, 1994), hal. 19.



23

memiliki satu arti, yang merupakan sebuah kesatuan yakni dari kata
pendidikan dan akhlak.  Untuk  mencari definisi dari Kkata
pendidikan  akhlak, maka terlebih dahulu akan diuraikan
mengenai istilah pendidikan dan istilah akhlak.

1. Pengertian Pendidikan.

Pengertian pendidikan banyak dikemukakan oleh para ahli,

a. Menurut Syg ot as,pen kan merupakan upaya
dalam ilai  kesopanan
didikan jika

gsikomotorik

dan

\ 3 ng  bia ‘ sahakan untuk

Dari unm.m.-..mmmﬂ at” disimpulkan bahwa

pendidikan adalah suatu bentuk usaha yang dilakukan sebagai proses

dalam pembentukan individu secara integral, agar  dapat
mengembangkan, mengoptimalkan potensi kejiwaan yang dimiliki

dan mengaktualisasikan dirinya secara sempurna.

32 Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendididkan Islam
(Jogjakarta: ArRuzz,2011), 275.

33 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 13.
¥ Suwito, Filsafat Pendidikan Akhlak Ibnu Miskawaih, (Yogyakarta: Belukar. 2004), 38.
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Pengertian Akhlak

Mengenai penjelasan akhlak secara luas, banyak sekali
tokoh yang memberikan pengertian secara bervariasi.
Diantaranya Ibn  Miskawaih sebagaimana dikutip oleh Abudin
Nata dalam buku Akhlak Tasawuf dengan mendefinisikan akhlak

sebagai:"Keadaan dalam jiwa yang mendorongnya untuk

melakukan : /\.

Sehingga dari beberapa definisi akhlak yang telah di atas,

dapat ditarik kesimpulan bahwa akhlak adalah segala sesuatu yang
tertanam kuat atau terpatri dalam dirir seseorang, yang akan

melahirkan perbuatan-perbuatan yang tanpa melalui pemikiran atau

182

35Abudin Nata, Akhlak Tasawuf ( Jakarta: Raja grafindo Persada, 2010), 3.
% Erwin Yudi Prahara, Materi Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: STAIN Po Press, 2009),
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perenungan terlebih dahulu. Artinya bahwa perbuatan itu dilakukan
dengan refleks dan spontan tanpa dipikirkan terlebih dahulu. Jika
sifat yang tertanam itu darinya muncul perbuatan-perbuatan terpuji
menurut rasio dan syariat, maka sifat tersebut dinamakan akhlak
yang baik (akhlak al-mahmudah). Sedangkan jika terlahir

perbuatan-perbuatan buruk, maka sifat tersebut dinamakan dengan

akhlak buruk (akhlak al-ma

g unsur rasional
endldlkan akhlak yang
memberikan porsi lebih kuat terhadap daya fikir  manusia.
Sementara unsur mistik memberi porsi lebih banyak kepada
pendidikan daya rasa pada diri manusia. Dengan demikian, selain
mengarah pada ranah kognitif, pendidikan akhlak juga terfokus pada
pembangunan aspek afektif, yang kemudian diimplementasikan

dalam bentuk tindakan (psikomotorik). sebelum membahas lebih
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jauh mengenai pendidikan karakter, terlebih dahulu akan dijelaskan
pengertian karakter itu sendiri Secara sederhana, karakter merupakan
watak, tabiat, pembawaan dan kebiasaan.

Kata karakter berasal dari bahasa Yunani yang berarti to
mark (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana

mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau

tidak jujur, maka atakan berkarakte gkan orang yang

ng baik.

dengan

Karakter  merupakan titian ilmu pengetahuan dan

keterampilan. Pengetahuan tanpa landasan kepribadian yang benar
akan menyesatkan, sedangkan ketrampilan tanpa kesadaran diri akan
menghancurkan.

Dalam kaitannya dengan pendidikan nasional, pembentukan

karakter menjadi salah satu tujuannya. Hal ini sesuai dengan pasal 1
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UU SISDIKNAS tahun 2003 yang menyatakan bahwa diantara tujuan
pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik
untuk memiliki kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia.

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang definisi
pendidikan karakter. Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter

adalah pendidikan untuk membentuk  kepribadian  seseorang

melalui pendldlkan budi

tindakan n pd ' Yang baik, jujur,

bertanggup

V&
£

karakter pese

Dari dua penge dapat disimpulkan bahwa
pendidikan karakter adalah  suatu upaya yang  berusaha
menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, baik nilai
yang mengandung pengetahuan, kesadaran diri maupun tindakan.

Selanjutnya, peserta didik diharapkan dapat merealisasikan

nilai-nilai tersebut melalui sikap, perasaan, perkataan dan
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perbuatannya terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama

manusia, lingkungan maupun bangsa.

C. Masjid sebagai Pusat Pendidikan Akhlak
Masjid lembaga pendidikan Islam itu diantarannya untuk mendidik

anak agar tetap beribadah kepada Allah, menanamkan rasa cinta kepada ilmu

ial dan warga negara,

\
DO !E ohani manusia

Cal (1€

yang beriman, beribada an Khalig, umat yang
beramal  shalih dalam  kehidupan bermasyarakat umat yangberwatak,
berakhlaq teguh.

Bagi umat Islam, masjid sebenarnya adalah tempat segala kegiatan.

Masjid bukanhanya sebagai pusat kebuadayaan/muamalat, tempat dimana

lahir kebudayaan Islam yang demikian kaya dan berkah. Itulah yang menurut

¥"Re mayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 2008), hal. 43
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Jazir, telah dicontohkan Nabi dalam mengelola masjid. Masjid merupakan
pusat peradapan ahklak sejak masa rosullulah maka masjid harus dijadikan
sebagai media untuk menyebarkan dakwah dan sebagai media dalam

membentuk ahklak Islami.

. Penelitian Terdahulu/Penelitian Yang Relevan

umat dengan

ilmu dan amal

an,
muslim sebagai upaya mengembali kan kejayaan Islam pada masa
lalu. Selain itu dalam buku ini juga menjelaskan bagaiman cara
mengembangkan masjid sebagai pusat pendidikan. Dari buku ini
penulis dapat mengetahui bahwa masjid mempunyai peran bukan hanya
sebagai tempat ibadah saja, namun lebih penting lagi yaitu sebagai

alternatif pendidikan sekaligus sebagai pusatnya pendidikan.
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2. Penelitian yang ditulis oleh Anna Lisana Yudianti (UIN Sunan kalijaga

Yogyakarta, 2015) yang berjudul “Optimalisasi Fungsi Masjid Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di SMA Negeri 1 Yogyakarta”
menyimpulkan bahwa bentuk optimalisasi masjid yaitu dibentuknya

rohis yang berusaha untuk memakmurkan masjid melalui kegiatan

keagamaan, seperti shalat jamaah, kajian hadis, tadarus bersama,

Masjid al-MU ango ar g Tahun 2012)”

dapat disimpulkan bBahwa==masjid==Al=NThajirin menjadi pusat
pendidikan Islam berperan sebagai fasilitator dalam pembentukan
akhlak remaja dengan mengadakan kegiatan-kegiatan seperti kajian
intensif keislaman secara rutin, mengadakan pesantren kilat yang
mengkaji Kitab kuning setiap bulan ramadhan, bimbingan hafalan al-
Qur’an dan kajian hadis yang bertemakan akhlak serta bimbingan baca

tulis al-Qur’an.
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4. Sebuah penelitian yang dilakukan Nurudin mahasiswa Universitas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Fakultas Dakwah, Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam,yang berjudul Problematika Dakwah
Islam Masjid Al-lkhsan Desa Bangunharjo Kecamatan Sewon

Kabupaten Bantul. Dalam skripsi ini, penulis meneliti tentang

problematika dakwah Islam Masjid Al-lkhsan Desa Bangunharjo

Penelitian dari Wahyu Panca Hidayat mahasiswa Universitas Islam
Negeri Jogjakarta, Fakultas Ilmu Sosial, Jurusan Pendidikan
Sosiologi, yang berjudul Strategi Pengembangan Jama’ah Masjid
Jogokariyan Yogyakarta Sejak 2003-2013. Adapun hasil penelitian
yang diperoleh adalah: pertama program-program masjid

jogokariyan. Program-program yang dibuat oleh takmir masjid
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jogokariyan berbasis pada pelayanan yang meliputi pelayanan
spiritual, sosial dan ekonomi. Pelayanan spiritual ditunjuk agar
jamaah merasa tenang dalam beribadah. Pelayanan sosial yang
dilakukan takmir masjid jogokariyan meliputi relawan masjid,
mengadakan komunitas-komunitas, olehraga, penyembelihan hewan

qurban dan tim bersi-bersih masjid (BBM). Pelayanan ekonomi

gningkatkan

kegiatan tentang
kelslaman. K¢ ‘ eh Hermawan
judul penelitiannya Péran=Muasyid=sebagai pusat Pendidikan Agama

Islam dalam Pembentukan Akhlak Remaja, dalam penelitian ini
mengkaji pengajian yang dilakukan masjid dalam
mentrasfermasikan pendidikan Islam yang dilakukan dengan cara
ceramah. Kemudian penelitian yang ketiga oleh Nurudin dengan
judul Problematika dakwah Masjid dalam penelitian ini mengkaji

problematika masyarakat dilingkungan masjid, kemudian peran
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masjid dalam membangun masyarakat islami. Sedangkan penelitian
yang ke empat dilaksanakan oleh Wahyu vyang berjudul
pengembangan masjid Jogokariyan, isi dari penelitian ini
menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan pengelola masjid
untuk mewujudkan perkembangan yang ditarjetkan.

2.1 Tabel kajian yang relevan

No

Hasil penelitian

Adi Peran Masjid masjid Al-Muhajirin
Sebagai Pusat menjadi pusat

Hermawan Pendidikan Islam pendidikan Islam
Dalam berperan sebagai
Pembentukan fasilitator dalam
Akhlak Remaja pembentukan akhlak
(Study Kasus di remaja dengan
Masjid al-Muhajirin | mengadakan kegiatan-
Semanggi Pasar kegiatan seperti kajian
Kliwon Surakarta intensif keislaman
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Tahun 2012)

secara rutin,
mengadakan pesantren
kilat yang mengkaji
kitab kuning setiap
bulan ramadhan,
bimbingan hafalan al-
Qur’an dan kajian hadis
yang bertemakan akhlak
serta bimbingan baca
tulis al-Qur’an.

Nurudin

mu;iq

tentang problematika
dakwah Islam Masjid

dlrasakan) para da’i dan
ustadz masjid Al-
Ikhsan berkaitan dengan
aktivitas dakwah Masjid
Al-lkhsan meliputi
kegiatan pengajian
kamis sore, pengajian
Bapak-bapak, pengajian
Miftakhul Ikhsan dan
pengajaran TPA.
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Wahyu Panca
Hidayat

Strategi
Pengembangan
Jama’ah  Masjid
Jogokariyan
Yogyakarta Sejak
2003-2013

penelitian yang
diperoleh adalah:
pertama program-
program masjid
jogokariyan. Program-

program yang dibuat

oleh takmir masjid

dilakukan takmir masjid
jogokariyan meliputi
relawan masjid,
mengadakan komunitas-
komunitas, olehraga,
penyembelihan hewan

qurban dan tim bersi-




36

bersih masjid (BBM).
Pelayanan ekonomi
dilakukan agar
masyarakat terutama
jamaah yang rutin

mmenjadi lebih

sejahtera.

sebatas menyeru kepada
kebaikan kepada masyarakat akan tetapi upaya mencegah kepada
yang munkar atau kemaksiatan maka dalam berdakwah masjid ini
ada dua hal yang dikerjakan dan tidak sebatas dakwah dengan lisan
namun melalui bentuk fasilitas yang semua bernilai pendidikan

Islam. Maka dalam penelitian ini peneliti mengkaji strategi dakwah
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yang dilakukan masjid Baitus Shomad Tegalombo Kabupaten

Pacitan.




